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 Abstract: Pantai Gading Mapak is a relatively new 
culinary tourism centre compared to other culinary 
tourism place, one of its seafood culinary product that is 
up to sale by the food merchant is a grilled fish. One key 
things that the food merchant have to accomplish is the 
Satisfaction of Tourist is a need, wish, and hope of 
tourist that is fulfilled and will create a Loyality to the 
food merchant. The purpose of this research is to 
acknowledge if there is a correlation of the Satisfaction 
of Tourist toward the Quality of Product at Pantai 
Gading Mapak Kota Mataram. This research is a 
descriptive quantitavie research with the use of simple 
analysis regression as it technique of data analyze. The 
process of collecting the data has been done witth 
observation, questionnaire, interview, and 
documentation. The total sample of this research is 30 
respondent with the use of purposive sampling. Result of 
the research has found that Satisfaction of Tourist 
significantly affected the Quality of Product. With 
satisfaction of Tourist affected Quality of Product with 
the amount of 72,6%, the rest 27,4% is affected by 
another variable that has not been researched on this 
paper. 

Keywords:  
Tourist Satisfaction, Product 
Quality, Pantai Gading 
Mapak. 

 

PENDAHULUAN 
 Pantai Gading Mapak merupakan salah satu alternatif praktis untuk rekreasi di Kota 
Mataram. Selain menawarkan atmosfer tenang, kawasan pariwisata ini lokasinya sangat 
strategis. Berada di wilayah Kecamatan Sekarbela, jaraknya hanya 15 menit dari Mataram. 
Hal tersebut menjadikan kawasan pariwisata ini termasuk salah satu pantai yang memiliki 
banyak peminat di Lombok (J. Arief, 2021). Pantai Gading Mapak belakangan semakin 
banyak dikunjungi wisatawan, terutama wisatawan domestik yang bisa dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Domestik di Pantai Gading Mapak  
Tahun Jumlah Wisatawan 
2015 6.142 
2016 9.638 
2017 9.332 

https://stp-mataram.e-journal.id/JRTour
mailto:dewirahmadhani2612@gmail.com
mailto:niluhkartini21@gmail.com
mailto:laloemipa@gmail.com
mailto:iketutpurwata@gmail.com


258 
JRT 
Journal Of Responsible Tourism 
Vol.2, No.2, November 2022 
 

……………………………………………………………………………………………………………………………………. 
https://stp-mataram.e-journal.id/JRT 

2018 9.598 
2019 10.709 

Sumber : Data Sekunder Dinas Pariwisata Kota Mataram, 2020. 
Pantai Gading Mapak termasuk pusat kuliner yang bisa dikatakan relatif baru dari 

tempat-tempat wisata kuliner lainnya. Salah satu produk wisata kuliner olahan hasil laut 
yang dijual oleh pedagang adalah ikan bakar yang dapat dinikmati sembari melihat indahnya 
sunset dan deburan ombak (El, 2018). 

Salah satu kunci yang harus dimiliki oleh pedagang adalah kepuasan, ini merupakan 
hal yang selalu diperhatikan agar wisatawan melakukan pembelian dengan berulang kali, 
hal tersebut dapat dicapai dengan memperhatikan kualitas produk untuk meningkatkan 
kepuasan wisatawan. Kualitas produk menjadi suatu hal yang penting dikarenakan produk 
merupakan dasar wisata kuliner, dengan adanya kualitas produk, maka secara tidak 
langsung kepuasan wisatawan akan terwujud (Gunawan, 2020). 

Berdasarkan dari pre-research yang dilakukan oleh peneliti ditemukan permasalahan 
yaitu wisatawan mengeluhkan bahwa varian menu yang ditawarkan oleh pengelola kuliner 
olahan hasil laut di Pantai Gading Mapak kurang bervariasi. Hal-hal tersebut merupakan 
permasalahan yang berhubungan terhadap kepuasan wisatawan.  

Berdasarkan dari identifikasi permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 
permasalahan di Pantai Gading Mapak dengan mengangkat judul “Hubungan Kepuasan 
Wisatawan Terhadap Kualitas Produk Wisata Kuliner di Kawasan Pariwisata Pantai Gading 
Mapak Kota Mataram”. Penulis membahas kualitas produk dikarenakan varian menu 
merupakan salah satu elemen pembentuk kualitas produk sesuai dengan teori dari Qin et al. 
(dalam Wijaya, 2017), dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan kepuasan wisatawan terhadap kualitas produk wisata kuliner di 
Kawasan Pariwisata Pantai Gading Mapak Kota Mataram. 
 
LANDASAN TEORI 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang Kawasan Pariwisata 
yang dikemukakan oleh Suadnyana pada tahun 2021, yang dimana Pantai Gading Mapak 
termasuk dalam kawasan pariwisata mengacu pada Perda Kota Mataram tahun 2019, 
selanjutnya teori yang digunakan adalah teori tentang Wisata Kuliner menurut 
Gaztelumendi pada tahun 2012, yang menyatakan bahwa Produk adalah dasar dari Wisata 
Kuliner. Teori selanjutnya yang digunakan adalah teori tentang Kualitas Produk, menurut 
Qin et al. (dalam Wijaya, 2017 Variety of Food memiliki hubungan dengan kualitas produk, 
Adapun elemen yang digunakan untuk meninjau kualitas produk adalah (Lupiyoadi dalam 
Gunawan, 2020): 
1. Fungsi, yaitu rasa dari produk yang dihidangkan sesuai porsi, produk yang disajikan 

sesuai. 
2. Usia Produk atau Ketahanan, yaitu produk yang tidak mudah basi dan ketahanan produk.  
3. Keandalan, yaitu sehat dan higienis produk yang disajikan. Kesegaran bahan-bahan yang 

digunakan dalam proses produksi. 
4. Pelayanan, yaitu pelayanan yang diberikan cepat dan tepat. Pelayanan yang baik dan 

ramah, mampu memenuhi permintaan pelanggan. 
5. Estetika, yaitu penampilan produk, rasa produk. Aroma produk.  

Teori tentang kepuasan wisatawan juga digunakan dalam penelitian ini, sebagai acuan 
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dalam menentukan indikator penilaian Kepuasan Wisatawan, adapun elemen yang 
digunakan dalam menentukan Kepuasan Wisatawan yaitu : 
1.  Expectation, yakni harapan wisatawan terhadap suatu barang atau jasa telah dibentuk 

sebelum wisatawan membeli barang atau jasa tersebut. 
2. Performance, yakni pengalaman wisatawan terhadap kinerja aktual barang atau jasa 

ketika digunakan tanpa dihubungani oleh harapan mereka. 
3. Comparison, hal ini dilakukan dengan membandingkan harapan kinerja barang atau jasa 

sebelum membeli dengan persepsi kinerja aktual barang atau jasa tersebut. 
Didukung oleh teori tentang wisatawan untuk digunakan sebagai acuan dalam 

mendefinisikan Karakteristik Wisatawan yang loyal.  
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

H0 : Tidak terdapat hubungan variabel kepuasan wisatawan dengan kualitas produk 
H1 : Terdapat hubungan variabel kepuasan wisatawan dengan kualitas produk. 
(Hermawan, 2018). 
 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini akan digunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi yang di teliti 
yaitu wisatawan yang datang dan membeli produk makanan, dengan teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, karena peluang dari anggota populasi 
yang dipilih sebagai sampel didasarkan pada pertimbangan dan keputusan peneliti 
(Sugiyono, 2018). Karakteristik dari sampel yang digunakan adalah wisatawan domestik 
yang loyal yaitu wisatawan yang telah berkunjung minimal 2 kali dan pernah melakukan 
pembelian produk kuliner, dengan jumlah sampel 30 wisatawan, mengacu pada teori Roscoe 
(dalam Sugiyono, 2020). 

Teknik pengumpulan dalam penelitian ini yaitu Metode Observasi untuk memperoleh 
informasi tentang pengelolaan kuliner (Herdiansyah, 2013), Metode wawancara untuk 
menemukan permasalahan yang harus di teliti, Metode dokumentasi untuk mendapatkan 
dari dokumen-dokumen yang relevan (Sugiyono, 2018), serta angket untuk membantu 
dalam penilaian terkait Kepuasan Wisatawan terhadap Wisata Kuliner, untuk mengetahui 
valid atau tidaknya butiran butiran dan untuk mengetahui tingkat keterandalan pernyataan 
pada angket maka diperlukan uji Validitas & Uji Reliabilitas (Hidayanti, Anna Apriana & Lalu 
Masyhudi, 2020) 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis Deskriptif Analisis 
yang bertujuan untuk menguraikan sifat atau karakteristik suatu fenoma (Umar, 2005), dan 
juga Analisis Regresi Linier Sederhana dengan syarat kelayakan yang harus terpenuhi yaitu 
(Raharjo, Said, 2017) : 
1. Jumlah variabel bebas (X) adalah 1 (satu)  
2. Nilai residual harus berdistribusi normal  
3. Terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas (X) dengan variabel tergantung (Y).  
4. Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai r tabel dengan ketentuan N = 30 dan tingkat signifkansi sebesar 5% maka angka 
yang diperoleh = 0,374. tabel dibawah ini merupakan pengolahan data dari observasi yang 
telah dilakukan kepada 30 orang responden. 
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Tabel 2. Uji Validitas Kepuasan Wisatawan 
No Pernyataan r-hitung 

5% 
r-tabel Ket 

1 X1 0,588 0,374 Valid 
2 X2 0,656 0,374 Valid 

3 X3 0,662 0,374 Valid 

4 X4 0,512 0,374 Valid 

5 X5 0,802 0,374 Valid 
6 X6 0,568 0,374 Valid 
7 X7 0,678 0,374 Valid 

8 X8 0,704 0,374 Valid 

9 X9 0,641 0,374 Valid 

Sumber: Data Primer 2022 (data diolah penulis dari angket). 
Tabel 3. Uji Validitas Kualitas Produk 
No Pernyataan r-

hitung 
5% 

r-
tabel 

Ket 

1 Y.1 0,396 0,374 Valid 

2 Y.2 0,327 0,374 Tidak Valid 

3 Y.3 0,144 0,374 Tidak Valid 

4 Y.4 0,429 0,374 Valid 

5 Y.5 0,482 0,374 Valid 

6 Y.6 0,378 0,374 Valid 

7 Y.7 0,535 0,374 Valid 

8 Y.8 0,208 0,374 Tidak Valid 

9 Y.9 0,425 0,374 Valid 

10 Y.10 0,565 0,374 Valid 

11 Y.11 0,668 0,374 Valid 

12 Y.12 0,529 0,374 Valid 

Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti, 2022 
Hasil dari uji Validitas untuk Variabel Kualitas Produk diketahui bahwa hampir 

keseluruhan pernyataan adalah valid diluar dari pernyataan Y.2, Y.3, dan Y.8 yang 
dinyatakan tidak valid. Menurut pendapat Priyatno (2018), item yang tidak valid harus 
diperbaiki atau dibuang. 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Kepuasan Wisatawan dan Kualitas Produk 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
N of 

Items 
Kepuasan 

Wisatawan 
,890 9 

Kualitas Produk ,780 9 
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Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti, 2022 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa angket terkait Kepuasan 

Wisatawan dan Kualitas Produk dalam penelitian ini sudah reliabel karena nilai a > 0,60 
(Sugiyono, 2018). 
Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 3, disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal karna 
titik plot mengikuti garis diagonal. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas  
Sumber: Data olahan SPSS, 2022 

Uji Linieritas 
Berdasarkan uji linieritas, diiperoleh nilai Deviation from Linearity Sig. adalah 0,298 

lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara 
kedua variabel. Karena nilai F hitung lebih kecil dari nilai F tabel maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara kedua variabel. 
Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser diperoleh nilai 
signifikansi 0,093 lebih besar 0,05, sehingga dapat disimpulkan data tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas,  

Berdasarkan hasil heteroskedastisitas dengan metode Scatterplot, terlihat bahwa 
penyebaran titik titik terbentuk secara acak disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas pada data. 

Gambar 2. Heteroskedastisitas Scatterplot 
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Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 
 
Analisis Regresi Linier Sederhana 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan suatu persamaan sebagai 
berikut : Y = 11,554 + 0,592 X. Karena nilai koefisien regresi bernilai plus (+), maka dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa Kepuasan Wisatawan (X) berhubungan positif terhadap 
Kualitas Produk(Y).  

Tabel 5. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji - t 

Berdasarkan hasil Uji t, dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0.000. Jika 
signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka hipotesis diterima. Hasil penelitian 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka disimpulkan bahwa H1 yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifkan antara kedua variabel, diterima. 
Koefisien Determinasi 

Hasil dari pengujian koefisien determinasi ini dapat dilihat pada bagian Adjusted R 
Square pada tabel dibawah ini  

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Sumber: Data olahan SPSS, 2022 

 
 
 
 
 
 
Diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,726 yang berarti variabel kepuasan wisatawan 

memhubungani variabel kualitas produk sebesar 72,6%. Sisanya sebesar 27,4 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti. Berdasarkan Tabel Interpretasi Nilai 
Koefisien Determinasi (Sugiyono, 2018), hasil penelitian ini berada pada interval 60%-
79,99%, yang berarti bahwa tingkat hubungan termasuk dalam kategori kuat. 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan wisatawan pada kualitas 
produk di Pantai Gading Mapak sudah baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari tanggapan 
responden terhadap ketiga elemen kepuasan wisatawan yaitu, harapan (expectation), 

Model 

Unstd. Coeff. Std. Coeff 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1  11,544 2,190  5,271 ,000 

Kepuasa
n 
Wisataw
an 

,592 ,069 ,852 8,613 ,000 

R R2 Adj. R Square 
Std. Error of 
the Estimate 

,852a 
,72
6 

,716 2,57777 
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kinerja (performance), dan perbandingan (comparison). 
Dari ketiga elemen tersebut hanya terdapat satu elemen yang harus lebih ditingkatkan 

lagi kualitasnya, yaitu elemen perbandingan (comparison). Berdasarkan hasil analisis, 
perbandingan merupakan elemen yang memiliki persentase terendah yaitu sebesar 62,7%, 
berdasarkan hal tersebut elemen perbandingan termasuk dalam kriteria cukup baik pada 
rentang interval (52,01–68,00). 

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk wisata kuliner 
di Pantai Gading Mapak dinilai baik. Hal ini ditunjukkan dari tanggapan responden terhadap 
kelima elemen kualitas produk yaitu, fungsi, usia produk atau ketahanan, kehandalan, 
pelayanan dan estetika. 

Sedangkan untuk hasil penelitian elemen pelayanan dengan indikator “varian menu di 
Pantai Gading Mapak kurang beragam” yang memiliki persentase yaitu sebesar 80%, artinya 
termasuk dalam kriteria baik pada rentang interval (68,01 - 84,00). Hal ini menunjukan 
bahwa varian menu di Pantai Gading Mapak kurang beragam. Menurut salah satu wisatawan 
(Widya) saat wawancara menyatakan : 
 “Kuliner olahan hasil laut yang terdapat di Kawasan Pantai Gading ini harganya terjangkau 
dengan cita rasa yang lezat, namun alangkah baiknya jika produk makanan olahan hasil laut 
lebih dikembangkan, dengan menambah jenis makanan seperti olahan : Kerang, Cumi, 
Udang, dan Kepiting, agar dapat meningkatkan daya tarik kunjungan wisata kuliner”, (Hasil 
wawancara 24 januari, 2022). 

Mengacu pada hal tersebut perlu dikembangkan lagi varian menu yang ada di  Kawasan 
Wisata Kuliner Pantai Gading Mapak agar kedepannya dapat memberikan daya tarik 
kunjungan wisata kuliner serta memberikan kepuasan yang lebih terhadap wisatawan yang 
berkunjung dan yang menikmati olahan hasil laut. Varian menu penting bagi suatu produk 
dikarenakan menurut Qin et al. (dalam Wijaya, 2017) Variety of Food merupakan salah satu 
elemen yang membentuk kualitas produk. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan wisatawan berhubungan secara signifikan 
terhadap kualitas produk. Dengan kepuasan wisatawan memberikan hubungan terhadap 
variabel kualitas produk sebesar 72,6%, sedangkan sisanya sebesar 27,4 % dihubungani 
oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. Hubungan antara variabel ini 
termasuk dalam kategori kuat. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Kepuasan Wisatawan (X) terhadap 

variabel Kualitas Produk (Y), dengan tingkat hubungan sebesar 72,6%, sedangkan sisanya 
sebesar 27,4 % dihubungani oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

2. Hasil persamaan regresi yang didapat adalah : Y = 11,554 + 0,592X, yang artinya terdapat 
hubungan positif antara kedua variabel, semakin tinggi kepuasan wisatawan maka 
semakin tinggi juga kualitas produk.  

3. Wisatawan menganggap varian menu makanan di Pantai Gading Mapak kurang variasi, 
hal ini didasarkan pada hasil indikator pernyataan dengan skor tertinggi yaitu indikator 
Y.6, dengan skor 80%. 
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4. Berdasarkan dari Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa ada hubungan antara 
kedua variabel. 
 

Saran 
Peneliti mengemukakan beberapa saran. Dimana saran–saran ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi perkembangan studi ilmiah mengenai Kepuasan Wisatawan dan Kualitas 
Produk. Adapun saran- saran tersebut meliputi: 
1. Diharapkan bagi pedagang di Pantai Gading Mapak untuk dapat meningkatkan kualitas 

produknya, sehingga dapat meningkatkan kepuasan wisatawan. 
2. Diharapkan pedagang produk kuliner di Pantai Gading Mapak untuk lebih dikembangkan 

lagi olahan hasil laut, dengan menambah jenis varian menu. 
3. Bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan pelatihan kuliner terkait pengolahan 

makanan hasil laut bagi para pedagang kuliner di Pantai Gading Mapak. 
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